BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Dengan demikian, penerapan nilai budaya Sintuwu Maroso dalam
pembangunan perdamaian sejalan dengan Multitrack Peace Building Approach
dengan cara yang holistik dan inklusif. Nilai ini tidak hanya berkontribusi pada
penyelesaian konflik pada berbagai level tetapi juga memperkuat proses
perdamaian dengan memastikan bahwa solusi yang dihasilkan relevan dengan
konteks budaya dan diterima oleh seluruh pihak yang terlibat. Pendekatan ini
menggabungkan kekuatan internal komunitas dengan strategi yang lebih luas,
menciptakan sinergi yang mendukung perdamaian yang lebih mendalam dan
berkelanjutan. Proses pembangunan perdamaian di Poso melibatkan berbagai aktor,
termasuk pemerintah, tokoh masyarakat, dan militer. Pemerintah berperan dalam
menciptakan keamanan, melakukan rekonstruksi ekonomi, dan memfasilitasi
rekonsiliasi sosial, dengan integrasi nilai Sintuwu Maroso dalam kebijakan dan
program-program pembangunan. Tokoh masyarakat dan tokoh agama berfungsi
sebagai mediator dan fasilitator, menggunakan nilai-nilai lokal untuk memperkuat
ikatan sosial dan mempromosikan toleransi. Militer, selain menjaga keamanan,
terlibat dalam rekonstruksi fisik dan penguatan hubungan komunitas, dengan

pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai budaya lokal.

Revitalisasi Sintuwu Maroso pasca konflik merupakan langkah penting
untuk membangun kembali keharmonisan dan stabilitas. Melalui pendidikan,
rekonstruksi sosial, penguatan institusi lokal, dan kolaborasi dengan aktor
eksternal, proses revitalisasi ini bertujuan untuk menghidupkan kembali nilai-nilai
budaya yang menjadi fondasi perdamaian. Upaya ini tidak hanya memperbaiki
kerusakan yang ditimbulkan oleh konflik tetapi juga membangun masyarakat yang
lebih kuat dan harmonis, memastikan bahwa perdamaian yang berkelanjutan dapat

tercapai dan dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat Poso.
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Dalam upaya rekonsiliasi dan pemulihan sosial pasca konflik di Poso,
efektivitas nilai Sintuwu Maroso terbukti signifikan. Nilai-nilai Sintuwu Maroso,
yang berakar pada prinsip kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas,
memainkan peran kunci dalam menyatukan kembali komunitas yang terpecah.
Implementasi nilai-nilai ini dalam berbagai aspek pembangunan perdamaian, mulai
dari pendidikan hingga rekonstruksi sosial, telah membantu mengurangi
ketegangan, membangun kembali kepercayaan, dan memperkuat ikatan sosial antar
kelompok. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses rekonsiliasi yang berbasis
pada nilai-nilai lokal, Sintuwu Maroso tidak hanya menawarkan solusi untuk
mengatasi trauma konflik tetapi juga membangun fondasi yang kokoh untuk
perdamaian yang berkelanjutan. Efektivitas nilai-nilai ini dalam menyatukan
berbagai pihak dan memfasilitasi pemulihan sosial menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis kearifan lokal dapat menjadi strategi yang sangat efektif dalam
proses perdamaian, memberikan pelajaran berharga bagi upaya-upaya rekonsiliasi

di wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan mengenai efektivitas nilai Sintuwu Maroso
dalam rekonsiliasi dan pemulihan sosial pasca konflik di Poso, beberapa saran dapat
diberikan untuk meningkatkan efektivitas upaya perdamaian di masa depan.
Pertama, penting untuk melanjutkan dan memperluas program pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Sintuwu Maroso di sekolah-sekolah dan komunitas.
Pendidikan ini harus mencakup kurikulum yang menekankan pentingnya
kebersamaan, gotong royong, dan saling menghormati untuk mendidik generasi
muda tentang nilai-nilai perdamaian. Kedua, pemerintah dan lembaga terkait perlu
memperkuat dukungan kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama, menyediakan
pelatihan tambahan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memfasilitasi
dialog dan mediasi antar kelompok. Selain itu, kolaborasi antara tokoh masyarakat,

tokoh agama, dan militer harus diperkuat untuk memastikan bahwa upaya
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rekonsiliasi bersifat inklusif dan berkelanjutan. Ketiga, revitalisasi Sintuwu Maroso
harus didorong dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proyek-proyek
rekonstruksi dan program pemberdayaan ekonomi. Hal ini akan memperkuat rasa
kepemilikan dan tanggung jawab kolektif terhadap proses pemulihan. Terakhir,
penelitian lebih lanjut tentang penerapan kearifan lokal dalam konteks konflik
serupa di daerah lain dapat memberikan wawasan tambahan dan strategi yang lebih
efektif untuk membangun perdamaian yang berkelanjutan. Pendekatan berbasis
kearifan lokal, jika diterapkan dengan tepat, dapat menawarkan solusi yang relevan
dan berdaya guna untuk tantangan perdamaian di berbagai konteks.
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